
 
 

 

Lampiran 1 

 

DATA KEMAMPUAN MEMBACA KELAS V-A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Kelas V-A 

No Nilai fi 

1 21 1 

2 29 2 

3 43 3 

4 57 1 

5 79 1 

6 86 2 

7 100 2 

 ∑ 12 

 

 

 

 

       

No Nama Siswa Nilai 

1 Matthew 29 

2 Todo 43 

3 Yosafat 86 

4 Sepriani 86 

5 Haddasah 57 

6 Juan 100 

7 Baby 43 

8 Samuel 100 

9 Arven 79 

10 Mayro 29 

11 Josephine 43 

12 Gita 21 



 

 

Lampiran 2 

 

DATA KEMAMPUAN MEMBACA KELAS V-B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Distribusi Frekuensi Kemampuan Membaca Kelas V-B 

 

No Nilai fi 

1 14 1 

2 43 4 

3 57 2 

4 64 1 

5 71 1 

6 79 1 

7 86 1 

8 93 1 

9 100 1 

 ∑ 13 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Siswa Nilai 

1 Gabriel 86 

2 Emannuela 57 

3 Agatha 43 

4 Michelle 79 

5 Gavrilla 71 

6 Max 43 

7 Risky 14 

8 Jordan 43 

9 Hernandez 43 

10 Rimba 64 

11 Elfina 100 

12 Angel 93 

13 Caleb 57 



 

 

Lampiran 3 

 

PERHITUNGAN RATA-RATA, SIMPANGAN BAKU DAN NORMALITAS  

DATA HASIL KEMAMPUAN MEMBACA KELAS V-A DAN V-B 

 

  Data Kemampuan Membaca Kelas V-A 

No xi fi fixi Xi
2 Fixi

2 

1 21 1 21 441 442 

2 29 2 58 841 1.682 

3 43 3 129 1.849 5.547 

4 57 1 57 3.249 3.249 

5 79 1 79 6.241 6.241 

6 86 2 172 7.396 14.792 

7 100 2 200 10.000 20.000 

 Jumlah 12 716 30.017 51.952 

 

  Nilai rata-rata 

  �̅� =
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 

  �̅� =
716

12
 

     = 59,66 

 

  Simpangan baku 

  𝑠2 =
n∑𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

n(n−1)
 

  𝑠2 =
12 .  51.952−(716)2

12(12−1)
 

  𝑠2 =
623.424−512.656

12 .  11
 

  𝑠2 =
110.768

132
 

  S2    = √839.15 

  S2    = 28.96 

 

 

 



 

 

 

Xi Zi F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi) 

21 -1,33 0,0918 0,08 0,0118 

29 -1,05 0,1469 0,25 0,1031 

43 -0,57 0,2843 0,50 0,2157 

57 -0,09 0,4641 0,58 0,1159 

79 0,66 0,2546 0,66 0,4054 

86 0,90 0,1841 0,83 0,6459 

100 1,39 0,0823 1 0,9177 

 

Dari kolom terakhir dalam daftar di atas di dapat Lo = 0,9177. Dengan n = 12 

taraf nyata α = 0,05, dari Daftar XIX (11) didapat L = 0,242 yang lebih besar dari Lo = 

0,9177 sehingga hipotesis nol diterima. 

Kesimpulannya adalah bahwa populasi berdistribusi normal. 

  

 Data Kemampuan Membaca Kelas V-B 

No xi fi fixi Xi
2 Fixi

2 

1 14 1 14 196 196 

2 43 4 172 1.849 7.396 

3 57 2 114 3.249 6.498 

4 64 1 64 4.096 4.096 

5 71 1 71 5.041 5.041 

6 79 1 79 6.241 6.241 

7 86 1 86 7.396 7.396 

8 93 1 93 8.649 8.649 

9 100 1 100 10.000 10.000 

 Jumlah 13 793 46.717 55.513 

   

      Nilai rata-rata 

       �̅� =
∑𝑓𝑖𝑥𝑖

∑𝑓𝑖
 

       �̅� =
793

13
 

                      = 61 

 

       Simpangan baku 

       𝑠2 =
n∑𝑓𝑖𝑥𝑖

2−(∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2

n(n−1)
 

      𝑠2 =
13 .  55.513−(793)2

13(13−1)
 



 

 

      𝑠2 =
721.669−628.849

13 .  12
 

       𝑠2 =
92.820

156
 

      S2    = √595 

     S2    = 24.39 

   

Xi Zi F(zi) S(zi) F(zi)-S(zi) 

14 -1,92 0,0274 0,07 -0,0426 

43 -0,73 0,2327 0,38 -0,01473 

57 -0,16 0,4364 0,53 -0,0936 

64 0,12 0,5478 0,61 -0,0622 

71 0,41 0,6591 0,69 -0,0309 

79 0,73 0,7673 0,76 0,0073 

86 1,02 0,8461 0,84 0,0061 

93 1,31 0,9049 0,92 -0,0151 

100 1,59 0,9441 1 -0,0559 

 

Dari kolom terakhir dalam daftar di atas di dapat Lo = 0,0559. Dengan n = 13  taraf 

nyata α = 0,05, dari Daftar XIX (11) di dapat L = 0,234 yang lebih besar dari Lo = 0,0559 

sehingga hipotesis nol diterima. 

Kesimpulannya adalah bahwa populasi berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

 

Uji Homogenitas Kemampuan Membaca Kelas V-A Dan Kelas V-B 

 Media elektronik: 838.6816 

 Media cetak: 594.8721 

           F =
Varians 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

Varians 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

                    =
838.6816

594.8721
 

                F = 1,40 

           Ftabel = 2,72 

          Ternyata F (0,05) (11,12) = 2,72 > F = 1,01 

          Maka Ho diterima atau kedua data homogen 

          Dengan: 

          Taraf nyata α = 0,05 

          V1 = n1 - 1 

          V2 = n2 – 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

 

Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Pretest Kelas V-A dan Kelas V-B 

 

 𝑡 =
�̅�₁ −�̅�₂

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛₂

  

     dengan  

s2=
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛₁ +𝑛₂ −2
 

kriteria uji terima H0 jika −𝑡
(1−

1

2
𝛼)

< 𝑡 < 𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 

dengan 𝑑𝑘 = (𝑛1 + 𝑛2 − 2) 

 s2=
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛₁ +𝑛₂ −2
 

s2=
(12−1) (21,40)2+(13−1)(7,26)²

12 +13 −2
 

 s2=
5,037.56+632.4

23
 

 s2=
5,669.96

23
 

s2= √246.52 

s2=15,70 

𝑡 =
�̅�₁ −�̅�₂

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛₂

  

𝑡 =
22−13,46

15,70√
1

12
+

1

13

  

𝑡 =
8,54

(15,70) (0,15)
  

t =
8,54

2,355
   

   = 3,62 

 

Jadi, nilai thitung pre test adalah 4,47 

Kriteria uji diterima Ho jika =  𝑡
(1−

1

2
𝛼)

 (𝑛1 + 𝑛2 − 2) 

         = t (0,975) (23) 

            = 2,07 

Ho diterima sehingga dinyatakan pre test kelas IV-A dan data kelas IV-B mempunyai hasil 

belajar yang sama. 



 

 

Lampiran 6 

 

Uji Hipotesis 

 

Pembelajaran N dk �̅� S T ttabel 

Eksperimen 12 23 59,66 28,96 
-0,33 2,07 

Kontrol 13 61 24,39 

   

Perbandingan kemampuan membaca siswa dengan menggunakan  media elektronik dan 

media cetak. Media elektronik (eksprerimen) yang memiliki nilai rata-rata 59,66 dan Media 

Cetak (kontrol) memiliki nilai rata-rata 61. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 Daftar XIX (11) 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 (Daftar F) 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 (Daftar G) 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 (Daftar I) 

 



 

 

Lampiran 11 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Eksperimen) 

 

Satuan Pendidikan             : SD Methodist 1 Medan 

Kelas / Semester                 : V / 2 

Pembelajaran                     : 2 

Alokasi Waktu                    : 2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI -1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI -2 : Memahami bacaan dengan membaca teks biografi 

KI -3 : Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,peduli dan bertanggung jawab. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.14 Mengidentifikasikan profil dan 

perjalanan karier dari teks biografi  

3.14.1 Memerinci informasi terkait 

perjalanan pendidikan,karier, dan 

semangat perjuangan tokoh dalam teks 

biografi disertai bukti sesuai dengan 

nilai-nilai keteladanan. 

4.14 Mengungkapkan kembali hal-hal 

yang dapat diteladani dari tokoh yang 

terdapat dalam teks biografi yang dibaca 

secara tertulis. 

4.14.1 Mengungkapkan kembali hal-hal 

yang dapat diteladani dari perjalanan 

pendidikan,karier, dan semangat 

perjuangan yang tertuang dalam teks 

biografi secara tertulis 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa mampu mengidentifikasi profil dan perjalanan karier dari teks biografi. 

2. Siswa mampu mengungkapkan kembali hal-hal yang dapat diteladani tokoh dalam 

teks biografi sesuai dengan nilai-nilai keteladanan. 

 



 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Teks bacaan biografi 

a. Pemaknaan isi biografi 

b. Keteladanan dalam teks biografi 

 

E. Metode Pembelajaran 

Latihan soal teks biografi 

 

F. Media Pembelajaran 

a. Komputer 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Kegiatan Awal 1.Membuka pelajaran dengan 

memberi salam kepada siswa 

2. Guru menunjuk salah satu 

siswa untuk memimpin doa 

sebelum pelajaran dimulai. 

3. Mengabsen kehadiran siswa. 

4. Menyampaikan apersepsi 

berupa tanya jawab terkait nilai-

nilai keteladanan dalam teks 

biografi. 

 

 

 

 

 

15 Menit 

Kegiatan Inti 1. Siswa disuruh membaca teks 

bacaan biografi dari B.J Habibie 

2. Siswa diberikan pertanyaan 

tentang sejauh mana pengetahuan 

peserta didik tentang tokoh 

pahlawan khususnya pahlawan 

dari suku mereka. 

3. Siswa ditanya oleh guru 

tentang tokoh pahlawan yang 

dijadikan tokoh inspirasi. 

 

 

 

 

 

 

45 Menit 



 

 

4. Siswa menjawab soal yang 

diberikan oleh guru tentang 

biografi. 

Kegiatan Penutup 1.Siswa dan guru meyimpulkan 

kegiatan hari ini. 

2. Siswa mendapat informasi 

berupa gambaran kegiatan 

pertemuan selanjutnya. 

3. Pembelajaran diakhiri dengan 

doa 

10 Menit 

 

H. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

a. Sikap: Observasi 

b. Pengetahuan: Tes tertulis 

c. Keterampilan: - 

2. Instrumen Penilaian 

a. Sikap: Lembar pengamatan aktivitas 

b. Pengetahuan: Lembar kerja uraian 

c. Keterampilan: -                        

                                                                                                         

                                                                                             Medan, Maret 2023  

 

Mengetahui                                                                                                               

Guru Kelas V                                                                         Peneliti 

 

                   

                                                                                ( Kezia Bahtheresia Sinurat ) 

NPM: 1905030228 



 

 

Lampiran 12 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Kontrol) 

 

Satuan Pendidikan             : SD Methodist 1 Medan 

Kelas / Semester                 : V / 2 

Pembelajaran                     : 2 

Alokasi Waktu                    : 2 x 35 menit 

 

I. Kompetensi Inti (KI) 

KI -1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI -2 : Memahami bacaan dengan membaca teks biografi 

KI -3 : Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,peduli dan bertanggung jawab. 

 

J. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.14 Mengidentifikasikan profil dan 

perjalanan karier dari teks biografi  

3.14.1 Memerinci informasi terkait 

perjalanan pendidikan,karier, dan 

semangat perjuangan tokoh dalam teks 

biografi disertai bukti sesuai dengan 

nilai-nilai keteladanan. 

4.14 Mengungkapkan kembali hal-hal 

yang dapat diteladani dari tokoh yang 

terdapat dalam teks biografi yang dibaca 

secara tertulis. 

4.14.1 Mengungkapkan kembali hal-hal 

yang dapat diteladani dari perjalanan 

pendidikan,karier, dan semangat 

perjuangan yang tertuang dalam teks 

biografi secara tertulis 

 

K. Tujuan Pembelajaran 

3. Siswa mampu mengidentifikasi profil dan perjalanan karier dari teks biografi. 

4. Siswa mampu mengungkapkan kembali hal-hal yang dapat diteladani tokoh dalam 

teks biografi sesuai dengan nilai-nilai keteladanan. 

 



 

 

L. Materi Pembelajaran 

2. Teks bacaan biografi 

c. Pemaknaan isi biografi 

d. Keteladanan dalam teks biografi 

 

M. Metode Pembelajaran 

Latihan soal teks biografi 

 

N. Media Pembelajaran 

a. Kertas bacaan 

 

b. Kegiatan Pembelajaran 

Tahap Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Kegiatan Awal 1.Membuka pelajaran dengan 

memberi salam kepada siswa 

2. Guru menunjuk salah satu 

siswa untuk memimpin doa 

sebelum pelajaran dimulai. 

3. Mengabsen kehadiran siswa. 

4. Menyampaikan apersepsi 

berupa tanya jawab terkait nilai-

nilai keteladanan dalam teks 

biografi. 

 

 

 

 

 

15 Menit 

Kegiatan Inti 1. Siswa disuruh membaca teks 

bacaan biografi dari B.J Habibie 

2. Siswa diberikan pertanyaan 

tentang sejauh mana pengetahuan 

peserta didik tentang tokoh 

pahlawan khususnya pahlawan 

dari suku mereka. 

3. Siswa ditanya oleh guru 

tentang tokoh pahlawan yang 

dijadikan tokoh inspirasi. 

 

 

 

 

 

 

45 Menit 



 

 

4. Siswa menjawab soal yang 

diberikan oleh guru tentang 

biografi. 

Kegiatan Penutup 1.Siswa dan guru meyimpulkan 

kegiatan hari ini. 

2. Siswa mendapat informasi 

berupa gambaran kegiatan 

pertemuan selanjutnya. 

3. Pembelajaran diakhiri dengan 

doa 

10 Menit 

 

c. Penilaian 

3. Teknik Penilaian 

d. Sikap: Observasi 

e. Pengetahuan: Tes tertulis 

f. Keterampilan: - 

4. Instrumen Penilaian 

d. Sikap: Lembar pengamatan aktivitas 

e. Pengetahuan: Lembar kerja uraian 

f. Keterampilan: -                        

                                                                                                         

                                                                                             Medan, Maret 2023  

 

Mengetahui                                                                                                               

Guru Kelas V                                                                          Peneliti 

 

                

                                                                                ( Kezia Bahtheresia Sinurat ) 

                                                                                    NPM: 1905030228 

  

 



 

 

Lampiran 13 

Materi Bacaan 

 

Biografi Singkat BJ Habibie 

 

BJ Habibie atau yang memiliki nama lengkap Bacharuddin Jusuf  Habibie 

diketahui lahir pada 25 Juni 1936 di Parepare, Sulawesi Selatan. Ia merupakan anak 

keempat dari delapan bersaudara pasangan Alwi Abdul Jalil Habibie asal Gorontalo dan 

RA Tuti Marini Puspowardojo yang berasal dari Yogyakarta. Saat BJ Habibie berusia 14 

tahun, ayahnya meninggal dunia akibat serangan jantung. Kemudian dia bersama ibu dan 

saudara-saudaranya pindah ke Bandung. BJ Habibie melanjutkan studinya di Gouverments 

Middlebare School.  Ketertarikan pada ilmu sains, khususnya fisika, memang sudah 

dimulai sejak BJ Habibie masih belia. Ia pun melanjutkan kuliah di jurusan Teknik Mesin 

Institut Teknologi Bandung pada 1954. Habibie hanya menghabiskan waktu enam bulan 

untuk studinya di ITB. Hal ini karena setahun kemudian ia memilih melanjutkan 

pendidikan di Rhenisch Wesfalische Tehnische Hochscule (RWTH), Aachen, Jerman. 

Selama 10 tahun, mulai 1955 hingga 1965, Habibie menempuh studi teknik 

penerbangan di RWTH. Ia meraih dua gelar sekaligus, yaitu Diplom Ingenieur pada 1960 

dan Doktor Ingenieur pada 1965 dengan predikatsumma cum laude. Pada 12 Mei 1962, 

BJ Habibie menikah dengan tetangganya saat di Bandung, Hasri Ainun Habibie. Pasangan 

tersebut memiliki dua orang anak, yaitu Ilham Akbar Habibie dan Thareq Kemal Habibie. 

Sosok BJ Habibie tak lepas dari perannya sebagai pembuat pesawat pertama Indonesia, 

yakni N250 Gatot Kaca, pada 1995. Diketahui sang mantan presiden tersebut sempat 

bekerja di berbagai perusahaan penerbangan dan konstruksi pesawat di Jerman setelah 

menikah dengan sang istri, Hasri Ainun Besari. 

BJ Habibie sempat merancang proyek pesawat CN-235 bersama para insinyur dari 

perusahaan Spanyol, CASA, yang prototipenya berhasil mengudara pada akhir 1983. 

Bersama timnya dari Industri Pesawat Terbang Nusantara (IPTN), BJ Habibie merancang 

pesawat baling-baling dengan daya angkut sekitar 50 penumpang dan bisa diperbesar 

hingga 70 penumpang bernama N-250 Gatot Kaca. Saat IPTN sedang berjaya dan 

selangkah lagi mendapatkan sertifikasi dari Federal Aviation Administration (FAA), 

Presiden Soeharto memerintah penutupannya beserta industri lain karena krisis moneter. 



 
 

 

Karier politik BJ Habibie sudah dimulai sejak dirinya kembali ke Indonesia atas 

permintaan Presiden Soeharto. Habibie lalu menjabat sebagai Menteri Negara Riset dan 

Teknologi sejak tahun 1978 sampai Maret 1998. Habibie menjabat sebagai Wakil Presiden 

ke-7 sejak 14 Maret 1998 hingga 21 Mei 1998 dalam Kabinet Pembangunan VII di bawah 

Soeharto. Saat krisis, Soeharto mundur dan menetapkan BJ Habibie sebagai Presiden ke-

3 Indonesia dari 1 Mei 1998 - 20 Oktober 1999. 

Pada masa kepemimpinannya, Timor Timur lepas dari Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dan menjadi negara terpisah pada 30 Agustus 1999. Keputusan itu terjadi setelah 

BJ Habibie membuat keputusan yang cukup mengejutkan, yakni mengadakan jajak 

pendapat bagi warga Timor Timur untuk memilih merdeka atau tetap menjadi bagian dari 

Indonesia. Salah satu yang tak lepas dari ingatan masyarakat Indonesia soal BJ Habibie 

adalah soal kisah cintanya. Kisah cinta pasangan tersebut diabadikan dalam sebuah film 

produksi MD Pictures berjudul 'Habibie & Ainun' pada 2012, yang diadaptasi dari buku 

karya BJ Habibie sendiri. Diketahui Ibu Ainun meninggal dunia pada 22 Mei 2010 karena 

kanker leher rahim. Sejak itu, Habibie kerap tertangkap kamera mengunjungi makam 

Ainun. Kemudian Habibie meninggal pada 12 September 2019 karena gagal jantung. BJ 

Habibie dimakamkan di samping istrinya di Taman Makam Pahlawan Kalibata slot 120 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 14 

Soal Tes Kemampuan Membaca Siswa Bahasa Indonesia Kelas V-A dan V-B 

Nama: …………………….. 

Kelas: ……………………... 

 

Petunjuk ! 

1. Sebelum mengerjakan soal, tulislah terlebih dahulu nama lengkap dan kelas pada 

sudut kanan kiri atas. 

Soal : 

1. Jelaskan secara singkat profil B.J Habibie! 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

2. Apa warisan presiden B.J Habibie sebagai presiden Indonesia? 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………. 

3. Jelaskan perjalanan karier B.J Habibie! 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

4. Permasalahan apa yang dihadapi B.J Habibie? 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………  

5. Hal apa yang dapat diteladani dari B.J Habibie? 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 



 

 

KUNCI JAWABAN 

NO KUNCI JAWABAN 

1 B.J Habibie atau yang memiliki nama lengkap Bacharuddin Jusuf Habibie 

diketahui lahir pada 25 Juni 1936 di Parepare, Sulawesi Selatan. Ia 

merupakan anak keempat dari delapan bersaudara, pasangan Alwi Abdul Jalil 

Habibie asal Gorontalo dan R.A Tuti Marini Puspowardojo yang berasal dari 

Yogyakarta. 

2 Sosok B.J Habibie tak lepas dari perannya sebagai pembuat pesawat pertama 

Indonesia, yakni N250 Gatot Kaca, pada 1995. 

3 Habibie pernah bekerja di sebuah perusahaan penerbangan yang berpusat di 

Hamburg, Jerman Barat. Ia kembali ke Indonesia atas permintaan Presiden 

Soeharto. Habibie kemudian menjabat sebagai Wakil Presiden Indonesia ke 7 

sejak 14 Maret 1998 hingga 21 Mei 1998 dalam kabinet pembangunan VII di 

bawah Soeharto. Saat krisis, Soeharto mundur dan menetapkan B.J Habibie 

sebagai Presiden ke 3 Indonesia dari 1 Mei 1998 – 20 Oktober 1999. 

4 Sejak ayahnya meninggal, ibu dari B.J Habibie harus banting tulang 

membiayai hidup dan pendidikan anak-anaknya termasuk Habibie 

5 Ketekunannya dalam belajar dan menuntun ilmu 

 

                                                                                                          

            Medan, Maret 2023 

                                                                                             Mengetahui  

                                                                                               Validator                   

     

  (Drs. Pandapotan Tambunan, M.Pd) 

    NIDN: 10026601 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Peneliti menjelaskan soal tes Kemampuan Membaca Siswa kelas V-A 

 

 

 

 

Siswa mengerjakan soal tes Kemampuan Membaca Siswa kelas V-A 

 

 

 

 



 

 

Peneliti menjelaskan soal tes Kemampuan Membaca Siswa Kelas V-B 

 

 

 

 

Siswa mengerjakan soal tes Kemampuan Membaca Siswa Kelas V-B 

 

 

 

 


